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Secara umum pelaksanaan penagihan pajak belum dapat berjalan secara optimal, sementaradi lain sisi
jumlah tunggakan pajak dari tahun ke tahun semakin meningkat. Dalam kenyataannya, upaya penagihan
pajak dalam rangka pencairan tunggakan pajak ditempuh dengan berbagai cara baik melalui penagihan
persuasif (soft collection) maupun tindakan keras (hard collection). Tindakan keras terutama dilakukan
terhadap Penanggung Pajak non kooperatif dengan penagihan aktif mulai dari penerbitan Surat Teguran,
pemberitahuan Surat Paksa, penyitaan, lelang, bahkan sampai dengan penyanderaan. Salah satu dari
tindakan keras (hard collection) yang cukup efektif adalah penyitaan harta kekayaan Penanggung Pajak yang
terssmpan di bank. Penyitaan ini dilakukan dengan pemblokiran rekening bank Penanggung Pajak dengan
tujuan akhir memindahbukukan saldo rekening tersebut ke kas negara untuk pembayaran pajak. Melalui
mekanisme pemblokiran tersebut, hasil pencairan tunggakan pajak tergantung dari besar kecilnya saldo
rekening yang diblokir. Oleh karenaitu sangat dibutuhkan kejelian dan kecennatan dalam menemukan
rekening giro potensial yang akan disita.

Adanya pemblokiran rekening Penanggung Pajak oleh bank juga sangat membantu tugas juru sita pajak
dalam melakukan prosedur penyitaan. Apabila penyitaan dilakukan dengan obyek sita selain harta kekayaan
Penanggung Pajak yang terssmpan di bank, terdapat kemungkinan resistensi dari Penanggung Pajak
mengingat kredibilitas dan nama baiknya dipertaruhkan jika prosedur penyitaan ditindaklanjuti pula dengan
pengumuman lelang di media masa karenatidak dilakukannya pelunasan tunggakan pajak. Melalui
mekanisme pemblokiran, juru sita pajak cukup berkoordinasi dengan pihak bank maka prosedur penyitaan
dapat berjalan tanpa harus berhadapan langsung dengan Penanggung Paj ak.

Masalah yang diteliti dalam tesisini meliputi pengaruh penyitaan yang didahului oleh mekanisme
pemblokiran terhadap pencairan tunggakan pajak serta faktor-faktor yang menyebabkan keberhasilannya.
Ruang lingkup penelitian adalah studi kasus pada KPP PMA Lima.

Pembl okiran utarnanya dilakukan terhadap rekening giro Penanggung Pajak sehingga sangat mengganggu
beban finansial dan cash flow perusahaan. Dengan adanya pemblokiran tersebut Penanggung Pajak tidak
dapat melakukan transaksi bisnis melalui giro terutama untuk melakukan pembayaran tagihan kepada pihak
ketiga. Oleh karenaitu prosedur pemblokiran yang dilanjutkan dengan penyitaan harta kekayaan
Penanggung Pajak yang tersimpan di bank ini merupakan cara efektif agar Penanggung Pajak segera
melakukan pembayaran baik melalui saldo rekening yang diblokir untuk dipindahbukukan ke kas negara
maupun dana selain dari rekening yang diblokir.
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Metode penelitian yang digunakan adalah metode dengan melakukan pendekatan data kuantitatif yang
diukur dalam skala numerik (angka) dan termasuk kategori data runtut waktu yaitu jumlah (rp) hasil
penyitaan harta kekayaan Penanggung Pajak pada tahun 2002, 2003 dan Semester | 2004. Data yang
digunakan termasuk data rasio, yaitu data yang jaraknya sama dan mempunyal nilai nol mutlak. Seberapa
besar pengaruh hasil penyitaan tersebut terhadap pencairan tunggakan pajak diuji dengan analisis regres,
sedangkan tingkat hubungan antara keduanya diuji dengan analisis korelasi. Hasil dari kedua analisis
tersebut diperkuat dengan hasil wawancara terhadap pihak-pihak yang terkait dengan penyitaan harta
kekayaan Penanggung Pajak yang tersimpan di bank.

Kesimpulan yang didapat dari hasil penelitian, bahwa penyitaan harta kekayaan Penanggung Pgjak yang
tersimpan di bank berpengaruh dan berkorelasi kuat terhadap pencairan tunggakan pajak. Salah satu faktor
yang menyebabkan keberhasilannya adalah adanya koordinasi dan kerja samayang baik pihak bank dalam
prosedur penyitaan dimaksud. Faktor yang lain adalah tingkat kepatuhan Penanggung Pgjak dan kinerjajuru
sitapgak.

Oleh karena keberhasilan penyitaan harta kekayaan Penanggung Pajak yang tersimpan di bank sangat
tergantung pada pihak bank dan Penanggung Pajak, disarankan agar sosialisasi mengenai ketentuan tentang
pemblokiran rekening kepada pihak bank lebih ditingkatkan. Selain itu perlu dibuat data base nomor
rekening bank Penanggung Pajak yang dapat diperoleh dari berbagai sumber di antaranya dan hasil
pemeriksaan pajak.
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<hr><i>In general tax collection still cannot optimally be performed, whereas the number of arrearsis
tremendously increased on annual basis. In fact, the bill collection for arrear liquidation is well-conducted
through various ways both on soft collection aswell as hard collection. 1-lard collection is imposed on non
cooperative tax payer with active collection commencing from the issuance of Warning Letter, notification
on Compulsion, confiscation auction even up to the case of taking hostage. One of the effective hard
collection is asset confiscation of Tax payers asset in bank. This kind of confiscation is applied by freezing
the bank account of tax payer with final purposeisto transfer such account balance to treasury in order to
settle tax payment Based on such freezing mechanism, the liquidation of tax arrear shall depends on the
amount of freeze account balance. Apparently, we need to be extremely accurate and through in selecting
the most potential bank account.

Freezing of tax payer account by bank is also helpful to support bailiff in perform the confiscation process.
In case the confiscation include tax payer's asset in bank. there is possibility of tax payer's resistance since it
may ruins his credibility sinceit will be followed by auction notification published in mass media due to the
tax arrear. In implementing bank account freeze, the bailiff just coordinate with bank and confiscation
procedure may work out without directly meeting the Tax payer.

The issues to be examined in this paper shall include the impact of confiscation prior to the account freezing



procedure to liquidate the arrear and other successful factors. Scope of examination is case study on KPP
PMA Lima.

Freezing is mainly performed on the demand deposit account of tax payer that strongly disturb the financial
load and corporate cash flow. Due to such freezing , the tax payer cannot conduct business transaction
through demand deposit specially on payment to third party. Thus, freezing process followed up by
confiscation of tax payers asset is considered as the effective way to motivate to immediately settle his debt
through the freeze account balance to be transferred to treasury besides the other fund.

The applied research method is through approaching quantitative data measured in numeric scale (figure)
and it includes category data of time namely total (rp) of confiscation of tax payer's asset in 2002, 2003, and
1st semester of 2004. Ratio datais used in this case, namely data that has similar distance and has absolute
zero value. How much is the impact of confiscation against the liquidation of tax arrear istested according
to correlation analyses. The result of both analyses is strengthened by interview made to the related parties
against the tax payer's asset confiscation in bank.

Conclusion on this research result is that confiscation of tax payer's asset in bank may impact and has strong
correlation against the tax arrear liquidation; One of the successful factor is the sound cooperation between
bank in regards with such confiscation case. The other factor is the compliance rate of Tax payer and
strategy of bailiff.

Obvioudly, the successful confiscation on tax payer's asset in bank depends on the bank and tax payer, itis
recommended that socialization aspect regarding the provision of account freezing to be significantly
improved. Besides, data base of bank account number of tax payer isto be prepared and to be obtained from
various sources such as the taxation examination result.
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